


LUBANG RESAPAN BIOPORI
(LBR)

Lubang resapan biopori adalah lubang
silindris yang dibuat secara vertikal ke dalam
tanah dengan diameter 10 - 30 e¢cm dan
kedalaman sekitar 100 cm, atau dalam
kasus tanah dengan permukaan air tanah
dangkal, tidak sampai melebihi kedalaman
muka air tanah (Gambar 1.) Lubang diisi
dengan sampah organik untuk memicu
terbentuknya biopori. Biopori adalah pori-pori |
berbentuk lubang (terowongan kecil) yang
dibuat oleh aktivitas fauna tanah atau akar
tanaman.

Gambar 1. Lubang Resapa Biopori




Gambar 2 . Foto Mikroskop Elektron dari
Lubang Cacing dan Akar pada Matriks
Tanah (dalam lingkaran kuning)
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Gambar 3. Sketsa Penampang Lubang
Resapan Biopori




KEUNGGULAN DAN
MANFAAT
Lubang resapan biopori adalah teknologi

tepat guna dan ramah lingkungan untuk
mengatasi banjir dengan cara :

(1) meningkatkan daya resapan air,

(2) mengubah sampah organik menjadi
kompos dan mengurangi emisi gas
rumah kaca (CO2 dan metan),

(3) memanfaatkan peran aktivitas fauna
tanah dan akar tanaman, dan
mengatasi masalah yang ditimbulkan
oleh genangan air seperti penyakit
demam berdarah dan malaria.
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LOKASI PEMBUATAN

Lubang resapan biopori dapat dibuat di dasar
saluran yang semula dibuat untuk membuang
air hujan (Gambar 1), di dasar alur yang dibuat
di sekeliling batang pohon (Gambar 2.) atau
pada batas taman (Gambar 3.)




CARA PEMBUATAN

1. Buat lubang silindris secara vertika!
ke dalam tanah dengan diamter
cm. Kedalaman kurang lebih 100 cm
atau tidak sampai melampaui muka
air tanah bila air tanahnya dangkal.
Jarak antar lubang antara 50 - 100
cm

2. Mulut lubang dapat diperkuat
dengan semen selebar 2 - 3 cm
dengan tebal 2 cm di sekeliling mulut
lubang.

3. Isi lubang dengan sampah organik
yang berasal dari sampah dapur,
sisa tanaman, dedaunan, atau
pangkasan rumput

4. Sampah organik perlu selalu
ditambah kan ke dalam lubang yang
isinya  sudah  berkurang dan
menyusut akibat proses pelapukan.

Kompos vyang terbentuk dalam
lubang dapat diambil pada setiap
akhir musim kemarau bersamaan
dengan pemeliha raan lubang
resapan.
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